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Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving. 
- Albert Einstein 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui fungsi resin, dan serat 
ijuk pada pembuatan pelampung sepeda amfibi terhadap uji bending dan uji 
impak. 
 Dalam penelitian ini, menggunakan resin dan serat ijuk dengan variasi 
campuran 10%, 20%, 30%. 
 Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil untuk uji bending tertinggi 
adalah pada specimen dengan campuran 30% yaitu sebesar 201,75 N/    dan 
untuk nilai bending terendah adalah pada specimen 10% yaitu sebesar 164,91 
N/   , kemudian untuk uji impak tertinggi pada specimen dengan campuran 
30% yaitu sebesar 0,195216 J sedangkan untuk nilai impak terendah adalah pada 
specimen 10% yaitu sebesar 0,056938 J. 
 

















Noval Nubagas Bayu Ajie, 2019. Analysis of Making Amphibious Bike Buoys 
Made from Fiber Fibers Composites. Final Project Report Level Strata I. 
Mechanical Engineering, Faculty of  Engineering, University of Pancasakti Tegal 
2019. 
 The purpose of this study is to determine the function of resin and fibers 
in the manufacture of amphibious bicycle buoys on bending and impact tests. 
In this study, using resin and fibers with a mixture of 10%, 20%, 30%. 
 After conducting the research, the results for the highest bending test are 
in the specimen with a mixture of 30%, amounting to 201.75 N /     and for the 
lowest bending value is on the 10% specimen that is equal to 164.91 N /    , 
then for the highest impact test on specimens with 30% mixture that is equal to 
0.195216 J while for the lowest impact value is on the 10% specimen that is equal 
to 0.056938 J. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bencana banjir  yang  melanda  beberapa  dearah  pantura  pada  waktu  yang  
lalu khususnya daerah Brebes sekitarnya menjadikan sebagai pelajaran bagi kita 
semua untuk selalu waspada akan bencana yang dapat  mengancam  kita  setiap 
saat  dan juga  sebagai  introspeksi  diri  apa  yang  telah  kita  lakukan  sehingga  
dapat mengakibatkan permasalahan yang luas dan mengalami kerugian atau 
kerusakan pada masyarakat atau orang lain. Banjir disebabkan oleh banyak  
faktor  baik  faktor alam maupun faktor dari manusia sendiri.  Faktor  alam  
berupa  curah  hujan  yang  tinggi  dan  kondisi  cuaca yang tidak menentu. 
Sedangkan  faktor  manusia  dapat berupa penebangan hutan yang  disertai  
reboisasi;  pengambilan  tanah  pada  bukit-bukit yang terlalu berlebihan; 
pembangunan jalan yang tidak disertai  restrukturisasi  aliran  air/sungai dengan  
baik;  pembuangan  sampah-sampah  yang  tidak  pada  tempatnya  atau 
sembarangan;  dan  daerah  aliran  sungai  (DAS)  yang  tidak  dilakukan  
perawatan dan perbaikan  secara rutin dan berkelanjutan  yang dapat 
mengakibatkan  jebolnya pintu air, jembatan dan tanggul pembatas sungai. 
Kerusakan yang timbulkan dari bencana banjir sangatlah besar dan kompleks  
baik dari segi fisik maupun non fisik. Dari segi fisik berupa bangunan-bangunan  
umum,  rumah,  jalan dan sarana-sarana lain. Harta benda yang dimiliki kadang 





adalah kendaraan baik mobil, sepeda motor maupun sepeda.  Salah  satu 
upaya  untuk evakuasi dan juga dapat dijadikan sarana transportasi pada kondisi 
banjir adalah  membuat pelampung dan juga penggerak portable yang dapat 
dipasang disepeda, sehingga sepeda dapat mengapung dan dapat digerakan 
diatas air. 
Kami berharap besar dari rancangan pembuatan pelampung dan penggerak itu 
akan menjadi sebuah karya teknik yang bagus berupa sepeda amfibi dan 
bermanfaat bagi masyarakat umum. 
Dalam perancanaan pembuatan sepeda amfibi kita akan menggunakan satu 
unit sepeda sebagai konstruksi utama dan dua buah unit pelampung yang akan 
dipasang sebelah kanan dan kiri sepeda sebagai alat bantu sekaligus alat utama 
sistem pelampung pada sepeda amfibi. Dalam perancanaan pembuatan sepeda 
amfibi, kita memperhatikan betul jenis sepeda yang akan kita gunakan dalam 
membuat sepeda amfibi. 
Selain sepeda sebagai konstruksi utama sepeda amfibi, kita juga memerlukan 
pelampung sebagai alat bantu dan sekaligus sistem utama sepeda amfibi. Dalam 
perancanaan pelampung kita memiliki banyak jenis material pelampung yang 
dapat digunakan, yakni triplek, sterofom resin dan serat ijuk. Dari banyak 
material yang dapat kita gunakan, kita memilih menggunakan sterofom karena 
sterofom mempunyai setruktur yang kuat dan mudah didapat. Namun dalam 
pembuatan pelampung tersebut kita tidak akan langsung menggunakan sterofom 





padukan dengan campuran resin dan serat ijuk.Untuk itu penulis mengambil 
judul ”Analisa Pembuatan Pelampung Sepeda Amfibi Berbahan Komposit Serat 
Ijuk”. 
1.2 Batasan Masalah 
Untuk Mengetahui dan memberikan gambaran mengenai masalah apa saja 
yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan 
pembahasan agar pembahasan tidak melebar dan bias. 
Adapun batasan-batasan  masalahnya sebagai berikut :  
1. Material yang di gunakan terdiri dari triplek, sterofom, serat ijuk dan 
resin. 
2. Pengujian serat ijuk menggunakan struktur lurus. 
3. Pengujian sifat mekanik dibatasi pada pengajuan uji bending dan uji 
impack. 
4. Menggunakan kadar resin dan perbandingan  serat ijuk 10%,  20%, 30%. 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Berapa kekuatan bending menggunakan kadar resin dan perbandingan 
serat ijuk 10%, 20%, 30%. pelampung  pada perencanaan sepeda amfibi? 
2. Bagaimana pengaruh uji impack menggunakan kadar resin dan 
perbandingan serat ijuk 10%, 20%, 30%. pelampung pada perencanaan  
sepeda amfibi? 
3. Untuk mengetahui kelebihan sepeda amfibi dibandingkan perahu karet ? 






 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui berapa kekuatan bending menggunakan kadar resin  
dan perbandingan serat ijuk 10%, 20%, 30%  pelampung  pada 
perencanaan sepeda amfibi. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh fraksi menggunakan kadar 
resin dan perbandingan serat ijuk 10%, 20%, 30%  pelampung pada 
perencanaan sepeda amfibi terhadap uji impack dari komposit yang 
dihasilkan. 
3. Untuk mengetahui kelebihan sepeda amfibi dibandingkan perahu 
karet. 
1.5 Manfaat Penelitin 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberitahu informasi kepada masyarakat agar mengetahui dan 
mempelajari bagaimana rancangan pembuatan sepeda amfibi yang dapat 
digunakaan disaat bencana banjir sedang melanda. 
2. Sebagai referensi untuk perkembangan dan penelitian selanjutnya 
diruang lingkup teknik mesin khususnya bidang konfersi energi 
3. Mampu membuat produk sepeda amfibi yang bermanfaat untuk 
masyarakat luas. 
4. Memberitahukan kelebihan sepeda amfibi dibandingkan perahu karet. 
 





Berikut Merupakan Sistematika Penulisannya 
1. BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini akan menguraikan tentang Latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
2. BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang berhubungan dengan teori-
teori dasar seperti jenis-jenis kapal laut dan teori-teori yang berhubungan 
dengan kendaraan amfibi. 
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian oprasional, pengumpulan 
data, alokasi waktu dan tempat penelitian, serta diagram alur 
penelitian. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang data-data yang dikumpulkan, yang 
selanjutnya akan digunakan dalam proses pengolahan data dan analisa. 
5. BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 
berdasarkan analisis dan data hasil penelitian serta berisi saran sebagai 
perbaikan dan masukan untuk penelitian selanjutnya. 







LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. LANDASAN TEORI 
2.1.1. Teori Dasar Sepeda Amfibi 
Pulau borneo sekitar tahun 2011 masih sangat minim sarana transportasi 
terutama transportasi air. Subagyo merupakan salah satu dosen 
Hidroteknik Fakultas Teknik Wijaya Kusuma membuat sepeda amfibi  
yang dapat berjalan di air dan darat. Bahan utama pembuatan sepeda 
amfibi adalah sebuah drum berdiameter 26 cm diletakkan disisi kanan dan 
kiri roda belakang dengan kedua ujung yang dibuat runcing, kemudian 
sebagai penggerak roda belakang dibuat kincir air dengan menggunakan 
pelat berukuran 10x12 cm diantara jeruji roda belakang. Penempatan pelat 
diantara jeruji mengandung konsekuensi as roda belakang makin 
memanjang dan garbu belakang turut melebar. Dalam percobaan sepeda 
amfibi ini dibuktikan sepeda amfibi tidak akan tenggelam jika kedalaman 
air diatas 10 cm dengan kecepatan jalan rata-rata 5 km/jam. 
2.1.2. Komposit 
a. Pengertian Bahan Komposit  
Komposit adalah material yang terbuat dari dua bahan atau lebih yang 
tetap terpisah dan berbeda dalam level makroskopik selagi membentuk 
komponen tunggal. Composite berasal dari kata kerja “to compose” yang 





berarti bahan gabungan dari dua atau lebih bahan yang berlainan. Kata 
komposit dalam pengertian bahan berarti terdiri dari dua atau lebih bahan 
yang berbeda yang di gabung atau di campur secara makroskopis. Pada 
umumnya bentuk dasar suatu bahan komposit adalah tunggal dimana 
merupakan susunan dari paling tidak terdapat dua unsur yang bekerja 
bersama untuk menghasilkan sifat-sifat bahan yang berbeda terhadap sifat-
sifat unsur bahan penyusunnya. Menurut Handoyo Kus (2008) dalam 
prakteknya komposit terdiri dari suatu bahan utama (matrik-matrix) dan 
suatu jenis penguat (reinforcement) yang ditambahkan untuk 
meningkatkan kekuatan dan kekakuan matrik. penguatan ini biasanya 
dalam bentuk serat (fibre, fiber).  
Material komposit terdiri dari lebih dari satu tipe material dan 
dirancang untuk mendapatkan kombinasi karakteristik terbaik dari setiap 
komponen penyusunnya. Bahan komposit memiliki banyak  keunggulan, 
diantaranya berat yang lebih ringan, kekuatan dan ketahanan yang lebih 
tinggi, tahan korosi dan ketahanan aus (Smallman & Bishop, 2000). 
Pada tingkat struktur mikro, komposit didefinisikan sebagai material 
yang terdiri dari gabungan dua atau lebih kristal, dengan struktur molekul 
atau fase yang berbeda. Sebagai contoh semua material logam yang hanya 
mempunyai fase tunggal seperti perungguan kuningan akan 
diklasifikasikan sebagai monolithic, sedangkan baja mempunyai 
multiphase logam, yaitu dari carbon dan besi yang juga dapat 





Pada tingkat struktur makro hanya berhubungan dengan bentuk atau 
unsur pokok dari struktur yang besar, seperti matriks dan partikel/serbuk 
sehingga pemikiran mengenai komposit adalah sebagai system material 
yang berasal dari bentuk dan cara penyusunan komposit akan 
mempengaruhi karakteristik komposit. 
b. Kelebihan Bahan Komposit 
Bahan komposit mempunyai beberapa kelebihan berbanding dengan 
bahan konvensional seperti logam. Kelebihan tersebut pada umumnya 
dapat dilihat dari beberapa sudut yang penting seperti sifat-sifat mekanikal 
dan fisikal, keupayaan (reability), keboleh prosesan dan biaya. Bahan 
komposit mempunyai density yang jauh lebih rendah berbanding dengan 
bahan konensional. Ini memberikan implikasi yang penting dalam konteks 
penggunaan karena komposit akan mempunyai kekuatan dan kekakuan 
spesifik yang lebih tinggi dari bahan konvensional.  
Bahan komposit juga mempunyai kelebihan dari segi versatility (daya 
guna) yaitu produk yang mempunyai gabungan sifat-sifat yang menarik 
yang dapat dihasilkan dengan mengubah sesuai jenis matriks dan serat 
yang di gunakan. Kemudian kelebihan lainnya adalah mempunyai massa 
jenis yang rendah (ringan), perbandingan kekuatan dan berat yang 








c. Kekurangan Bahan Komposit 
Ada beberapa kekurangan yang dimiliki oleh material komposit yaitu, 
tidak tahan terhadap beban shock (kejut) dan crash (tabrak) dibandingkan 
dengan logam. Kemudian material komposit kurang elastis dan lenih sulit 
dibentuk plastis. 
d. Kegunaan Bahan Komposit 
Pada industri otomotif, penggunaan fiber-reinforced composit bisa 
diibagi 3 : komponen bodi, komponin kerangka (chasiss), komponen 
mesin. pengaplikasiannya komponen bodi antara lain pada bagian luar, kap 
mesin dan pintu harus mempunyai kekuatan dan kemampuan menahan 
benturan. Material yang digunakan adalah penguat e-glass sheet molding 
compound (SMC) komposit. E-glass digunakan karena jauh lebih murah 
dari pada serat karbon. Serat karbon digunakan untuk kebutuhan balap 
(extrem), yang butuh daya tahan yang sangat tinggi. 
e. Sifat dan Karakteristik komposit 
Karakteristik komposit di tentukan berdasarkan karakteristik 
material penyusun dan dapat ditentukan secara teoritis, sehingga akan 
berbanding secara proposional. Bentuk (dimensi) dan struktur (ikatan) 
penyusun komposit akan mempengaruhi karakteristik komposit. Bila 
terjadi interaksi antara penyusun akan meningkatkan sifat dari komposit.  





Berdasarkan matrik, komposit dapat diklasifikasikan kedalam tiga 
kelompok besar yaitu : 
a. Komposit matrik polimer (KMP), polimer sebagai matrik 
b. Komposit matrik logam (KML), logam sebagai matrik 
c. Komposit matrik keramik (KMK), keramik sebagai matrik 
 
Gambar 2.1. klasifikasi komposit berdasarkan matrik 
(Fransamarto, 2017) 
2.1.3. Serat Ijuk 
 a. Pengertian Serat Ijuk 
Serat ijuk adalah serat alam yang mungkin hanya sebagian or ang 
mengetahui kalau serat ini sangatlah istimewa dibandingkan serta 
alam lainnya. Serat berwarna hitam yang dihasilkan dari pohon aren 
memiliki banyak keistimewaan diantaranya : 
a. Tahan lama hingga ratusan bahkan ribuan tahun lebih. 
Fakta ini ditemukan manakala ditemukannya benda purbakala 
yang diperkirakan peninggalan abad ke 8 yang telah dipublikasikan 





pasak – pasak kayu yang lapuk tetapi tali pengikat yang terbuat dari 
ijuk bewarna hitam masih relatif kuat. 
Kutipan penemuan diatas jelas membuktikan bawah serat ijuk 
aren mampu bertahan hingga ribuan tahun lebih dan tidak mudah 
terurai. 
b. Tahan terhadap asam dan garam air laut. 
Serat ijuk merupakan salah satu serat yang tahan terhadap asam 
dan garam air laut, salah satu bentuk pengolahan dari serat ijuk 
adalah tali ijuk yang telah digunakan oleh nenek moyang kita untuk 
pengikat berbagai peralatan nelayan dilaut. 
c. Mencegah penembusan Rayap tanah 
Serat ijuk dari pohon aren sering digunakan sebagai bahan 
pembungkus pangkal kayu – kayu bangunan yang ditanam dalam 
tanah untuk memperlambat pelapukan kayu dan mencegah serangan 
rayap. 
Kegunaan tersebut didukung oleh sifat ijuk yang elastis, keras, 
tahan air dan sulit dicerna oleh organisme perusak. Pada penelitian itu 
telah dilakukan kajian terhadap struktur, sifat fisis dan efektifitas ijuk 
aren dan dari hasil analisis dan kajian ternyata serat ijuk aran berbeda 
dengan serat kaya, karena serat ijuk tidak memiliki dinding dan luman 





pengujian dilapangan selama 6 bulan memberikan indikasi bahwa 
dengan cara penyusunan tertentu lapisan ijuk dapat secara efektif 
mencegah penembusan rayap tanah dan menyebabkan kematian yang 
tinggi sampai 100%. Sehingga lapisan ijuk mampu melindungi 
sample kayu dari serangan rayap tanah, hingga kayu lebih awet. 
 
2.1.4. Resin 
 a. Pengertian Resin 
 Resin Komposit merupakan sal;ah satu bahan tambalan sewarna 
gigi yang banyak digunakan saat ini karena memiliki nilai estetis yang 
tinggi dibandingkan dengan bahan tumpatan yang lain.Bahan tersebut 
merupakan salah satu polimer yang mengeras melalui polimerisasi. 
Istilah resin komposit dapat didefinisikan sebagai gabungan dua atau 
lebih bahan yang berbeda dengan sifat-sifat yang unggul sehingga 
menghjasilkan sifat yang lebih baik daripada bahan itu sendiri ( 
Anusavice, 2003). 
 b. Komposisi Resin Komposit 
 a. Matrik Resin 
 Matrik resin organik yang paling sering digunakan adalah 
bisphenol Aglycidyl  methacrylate (Bis-GMA) yang dihasilkan dari 





dua gugus hidroksil untuk meningkatkan viskositas sehingga dapat 
berpolimerisasi menjadi bentuk polimer ikatan ganda dan memiliki 
ikatan ganda dan memiliki dua cincin karbon untuk menambah berat 
molekul dan kekakuan. 
b.Partikel Bahan  Pengisi Anorganik ( Filler) 
 Partikel bahan pengisi umumnya dihasilkan dari penggilingan atau 
pengolahan quartz atau kaca untuk menghasilkan partikel dengan kisaran 
tertentu. Partikel-partikel filler ditambahkan ke fase organik untuk 
memperbaiki sifat fisik dan mekanik matriks. 
c. Bahan Coupling Agent ( Silane ) 
  Resin komposit yang pertama kali ditemukan,tidak berfungsi 
dengan baik karena ikatan antara matriks dan filler tidak kuat. Coupling 
Agent memperkuat ikatan antara filler dan matriks resin dengan cara 
bereaksi secara kimia ( Rodrigues Junior,2007). Hal tersebut membuat 
matriks resin memindahkan tekanan kepada partikel filler ( Cakir dkk, 
2007 ). Kegunaan coupling agent tidak hanya untuk memperbaiki sifat 
kimia dari  resin. Bahan coupling memilki fungsi utama sebagai 
fasilitator ikatan antara matriks resin dan partikel bahan pengisi filler . 
2.1.5. Pengujian Sifat Mekanik 
a. Uji Lengkung (bending) 
Pengujian lengkung merupakan salah satu pengujian sifat mekanik 





akan digunakan sebagai konstruksi atau komponen yang akan menerima 
pembebanan lengkung maupun proses pelengkungan dalam pembentukan. 
Pelengkuan (bending) merupakan proses pembebanan terhadap suatu 
bahan pada suatu titik ditengah-tengah dari bahan yang ditahan diatas dua 
tumpuan. Dengan pembebanan ini bahan akan mengalami deformasi 
dengan dua buah gaya yang berlawanan bekerja pada saat yang 
bersamaan.  
 
   Gambar 2.2 mesin uji bending 
 
 
 Sebagaimana prilaku bahan terhadap pembebanan, semua 
bahan akan mengalami perubahan bentuk (deformasi) secara bertahap 
dari elastis menjadi plastis hingga akhirnya mengalami kerusakan 
(patah). Dalam proses pembebanan lengkung dimana dua gaya bekerja 
dengan jarak tertentu serta arah yang berlawanan bekerja secara beramaan 
maka Momen lengkung (Mb) itu akan bekerja dan ditahan oleh sumbu 
batang tersebut atau sebagai momen tahanan lengkung (Wb). Dalam 





bahan teknik memilki tujuan pengujian yang berbeda tergantung 
kebutuhannya. 
Rumus bending adalah :   =
    
     
 
Dimana   = kekuatan tegangan bending (N/mm
2
) 
    P = Beban maksimum (N) 
    L = Jarak antar penumpu ( 60 mm) 
    b = lebar specimen ( 10 mm ) 
    d = tebal specimen ( 8 mm ) 
Perhitungan specimen material : 
  =
    
     
 
  
              
         
 
 = 
       
       
 
= 201,75 N/    
   
b. Uji Impack  
Uji impak digunakan dalam menentukan kecenderungan material 
untuk rapuh atau ulet berdasarkan sifat ketangguhanya. Hasil uji impak 
juga tidak dapat membaca secara langsung kondisi perpatahan batang uji, 
sebab tidak dapat mengukur komponen gaya-gaya tegangan 3D yang 
terjadi pada batang uji. Hasil yang diperoleh dari pengujian impak ini, juga 






Prinsip dasar metode charpy dengan skema sebagai berikut : 
  
      Gambar 2.3 ilustrasi skematis uji impak 
Usaha yang dilakukan pendulum waktu memukul benda uji atau energi yang 
diserap benda uji sampai patah didapat rumus yaitu : 
Energi impack =     –     
= m.g (  -  ) 
= m.g.R (cos β – cos α) 
Energi yang diserap = m.g.R (cos β – cos α) 
Keterangan : 
Ep = Energi Potensial 
m = Beban Penampang (Kg) 
g = Gravitasi 9,8 m/s 
R = Jarak Lengan (m) 
cos α = Sudut posisi awal pendulum 
cos β = Sudut posisi akhir pendulum 
2.1.6. Pelampung 





Pelampung adalah perangkat yang dirancang untuk membantu pemakai, 
baik secara sadar atau dibawah sadar, untuk tetap mengapung dengan 
mulut dengan hidung berada diatas permukaan air atau pada saat berada 
dalam air 
b. Jenis Pelampung 
1. Offshore Life Jacket 
Tipe jenis ini memang dirancang untuk kondisi perairan terbuka, 
mengkondisikan daerah wajah tetap berada di atas karena dukungan 20 
pon spon apung. Pada situasi terpencil yang dapat dipastikan bantuan 
akan lambat datang, jaket ini dirancang untuk bisa tahan lama. 
Kelebihan Offshore Life Jacket adalah cocok untuk perairan terbuka, 
sedangkan kekuranganya adalah tidak cocok untuk perairan terbuka.  
2. Near-Shore Vest 
Tipe klasik, biasanya bisa untuk dewasa dan anak-anak. Dirancang 
untuk situasi air tenang dan tidak berarus.  
Kelebihan Near-Shore Vest adalah cocok untuk perairan yang tenang 
dan kesempatan penyelamatan lebih cepat. Sedangkan kekuranganya 
adalah tidak dapat digunakan dalam waktu yang lama di perairan. 





Tipe ini sering dan banyak digunakan oleh orang, bentuknya sangat 
nyaman, banyak variasi, bentuk dan tipenya. Tipe standart ini juga 
untuk penyelamatan di perairan yang tenang. Kelebihan Floatation Aid 
adalah banyak dipergunakan orang umumnya jenis yang paling 
nyaman untuk dipakai terus menerus. Sedangkan kekuranganya adalah 
orang masih perlu memiringkan kepala agar tidak kemasukan air, tidak 
mampu untuk dipergunakan dalam waktu yang lama diperairan. 
4. Throwable Device 
Bantai atau cincin pelampung yang dirancang untuk dilempar kepada 
seseorang dalam kesulitan. Mereka tidak selama berjam-jam di 
perairan, tidak bisa bereang atau tidak sadar. Kelebihan dari Throwable 
Device bantal atau cincin pelampung yang dirancang untuk dilempar 
ke perairan, membantu orang yang kesulitan berenang. SAedangkan 
kekuranganya adalah bukan untuk orang yang tidak sadar. 
5. Spesial Use Device 
Disebut juga jaket Hybird ( gabungan ), menggunakan rompi khusus 
yang juga bisa dipergunakan untuk bekerja. Rompi khusus ini juga 
menambah peralatan tiup untuk mendukung daya apung lebih tinggi. 
Kelebihan Spesial Use Device adalah jaket yang dapat berfungsi 





daya apung yang lebih tinggi. Kekuranganya adalah kurang aman dan 
lebih cocok untuk kondisi iklim atau musim dingin. 
 
2.1.7. Daya Apung 
Daya Apung adalah daya tekan ke atas dari fluida atau cairan terhadap 
suatu benda yang sebagian atau seluruhnya dicelupkan di dalam fluida 
atau cairan. Adapun rumus dari daya apung adalah sebagai berikut : 
Fa = p v g 
Keterangan : 
Fa = Gaya Keatas ( N) 
v = Volume benda yang tercelup ( m3 ) 
p = masa jenis zat cair ( kg/m3) 
g = percepatan gravitasi (N/kg) 
2.2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.2.5. Fitriyani (2013) dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh Membuat 
Komposit Variasi Panjang Serat Terhadap Kekuatan Banding, dan Sifat 
Termal Komposit Serat Agave Cantula Roxb-HDPE. Variasi panjang serat 





menggunakan prinsip tekan panas ( hot press). Fraksi volume Pembuatan 
specimen uji banding mengacu pada ASTM D 6272 dan untuk uji tarik 
mengacu pada ASTM D 638. Hasil pengujian menunjukan variasi panjang 
serat mempengaruhi kekuatan tarik dan banding. Komposit dengan 
panjang serat 10 mm memiliki kekuatan tarik dan banding tertinggi yaitu 
sebesar 23,52 MPa dan 74,21 MPa. Komposit dengan panjang serat 10 
mm merupakan komposit yang memiliki kekuatan mekanik tertinggi. 
2.2.6. Tri Manunggal Utomo (2016) dalam penelitian ini yang berjudul Analisa 
Sifat Mekanis Komposit Metrik Epoksi diperkuat Serbuk Cangkan Telur 
Itik Untuk Roda Gigi Transformatir pada Mesin Bubut. Dapat diambil 
kesimpulan pengaruh dari penambahan unsur penguat serbuk cangkang 
telur itik pada komposit yang dihasilkan tidak menunjukan pengaruh yang 
signifikan terutama pada pengujian tarik yang telah dilakukan pada 
masing-masing spesiemen murni tanpa penguat 0% dengan nilai kekuatan 
tarik sebesar 57,77N. Pengaruh dari penambahan unsur penguat serbuk 
cangkang telur itik menunjukan pengaruh yang signifikan pada pengujian 
keausan yang telah dilakukan pada masing-masing spesimen bahwa 
kadar/nilai keausan terendah diperoleh oleh spesimen dengan penambahan 
unsur penguat serbuk cangkang telur itik 12% yaitu sebesar 6,468 x       
m  /kg. Pengaruh dari penambahan unsur penguat serbuk cangkang telur 
itik menunjukan hasil yang signifikan pada pengujian impact yang telah 





pada spesimen dengan kandungan penguat serbuk cangkang telur itik 16 % 
yang memiliki kekuatan impact sebesar 0,0016 j/   . 
2.2.7. Femina Gapsari (2010) dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh Fraksi 
Volume Terhadap Kekuatan Tarik dan Lentur Komposit Resin Berpenguat 
Serbuk Kayu. Dapat diambil kesimpulan komposit resin serbuk kayu ini 
cukup memadai untuk digunakan sebagai topeng komposit. Untuk itu 
diperlukan kekuatan yang tinggi dan untuk kekakuan tinggi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa komposit terbaik dari komposit resin serbuk 
kayu ini adalah fraksi volume 30% dengan filler kayu mahoni. Pada 
komposisi ini diperoleh kekuatan tarik 2.081916 kg/m   modulus 
elastisitas paling tinggi yaitu sebesar 635.464 kg/m  . Material komposit 
berpenguat serbuk kayu yang dibuat dalam penelitian  ini merupakan 
material isotropi dengan berpenguat pendek berorientasi susunan yang 
acak 2 dimensi. Kekuatan lentur tertinggi dicapai oleh komposit dengan 
volume fraksi filler untuk kayu mahoni dengan kuat lentur sebesar 45. 
6780 N/   . 
2.2.8. Muhamad muhajir (2016) dalam penelitian Analisa Kekuatan Tarik Bahan 
Komposit Matriks Resin Berpenguat Serat Alam Dengan Berbagai Varian 
Tata Letak. Dapat diambil kesimpulan kekuatan Tarik yang terjadi pada 
komposit matriks resin berpenguat serat alam dengan berbagai varian tata 
letak continuous, diperoleh hasil nilai kekuatan tarik rata-rata sebesar 2,24 
kg/   , woven 1,64 kg/   , cross 3,03 kg/   , random 3,46 kg/   . 





serat alam yang menggunakan tata letak countinuous, woven, cross dan 
random. Bentuk patahan uji tarik dari bahan komposit matriks resin 
berpenguat serat alam yang menggunakan tata letak  countinuous, woven, 
cross dan random, semua patahan menunjukan bahwa hasil pengujian tarik 
mengalami patahan     dan kasar. Adanya mekanisme gagal fiber full out, 
hal ini menunjukan lemahnya ikatan antara serat dan matrik karena serat 
mengandung lapisan seperti lilin (lignin dan kotoran lainnya) yang 
menghalangi ikatan interface antara serat dan matrik. 
2.2.9. Tim Laboratorium Material Teknik (2015), Impact toughness 
(ketangguhan impak) dinyatakan dengan banyaknya energy yang 
diperlukan untuk mematahkan batang uji : dengan notasi IS atau Cv. 
Satuanya kg.m atau ft.ib atau joule. Jadi Impact toughness adalah 

















3.1 Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
memaparkan dengan jelas hasil eksperimen terhadap benda yang diuji, yang 
kemudian hasil analisisnya didasarkan pada angka angka hasil perhitungan, uji 
bending dan uji impak. Pada metode ini variable-variabel dikontrol sedemikian 
rupa. Perlakuan tersebut mengenai hasil pengaruh komposit serat ijuk terhadap 
pembuatan pelampung sepeda amfibi. 
3.2 Waktu dan tempat penelitian 
Jadwal penelitian merupakan rencana awal penelitian sampai akhir. Jadwal 
penelitian dibuat sebagai batasan waktu atau target penyelesaian penelitian, 
tempat pembuatan specimen di laboraturium fakultas teknik universitas 
pancasakti tegal. pengujian bending dan uji impak akan dilakukan 
dilaboratorium pengujian material universitas gajahmada Jogjakarta. Adapun 









Table 3.1 Jadwal Penelitian 
NO KEGIATAN BULAN 
1 Persiapan 1 2 3 4 5 6 
 a. Mencari referensi/ jurnal        
 b. Membaca referensi/jurnal        
 c. Persiapan alat dan bahan         
 d. Penyusunan proposal         
2. Pelaksanaan       
 a. Seminar Proposal        
 b. Pembuatan Spesimen        
 c. Pengujian Spesimen di Lab        
3. Penyelesaian       
 a. Pengolahan data        
 b. Penyusunan laporan skripsi         






3.3 Instrumen Penelitian dan Desain Pengujian 
3.3.1 Alat  
a. Cetakan berbentuk balok untuk mencetak bahan uji bending  dengan 
dimensi panjang 80 mm, lebar 40 mm, tinggi 8mm. 
b. Cetakan berbentuk balok untuk mencetak bahan uji impak dengan dimensi 
panjang 80 mm, lebar 10 mm, tinggi 4 mm. 
c. Gelas ukur untuk menentukan volume komposisi resin. 
d. Jangka sorong untuk mengukur dimensi specimen. 
e. Kikir untuk membentuk bahan. 
f. Timbangan digital untuk mengukur berat resin dan serat ijuk. 
g. Stemplet atau grease. 
h. Masker untuk melindungi uap resin. 
i. Gergaji besi. 
j. Wadah. 
k. Mesin uji bending. 
l. Mesin uji impak. 
3.3.2 Bahan 
a. Triplek  
b. Sterofom  








3.3.3 Desain Uji Bending 
           
    Gambar  3.1 Spesimen Uji Bending 
3.3.4 Desain Uji Impak 
 
    Gambar  3.2 Spesimen Uji Impak 
3.4  Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini jumlah sampel seluruhnya adalah 18 sampel. Pengambilan 
data untuk uji bending dan uji impak. Semua dilakukan dengan perbandingan unsur resin 







Tabel 3.2. jumlah spesimen pengujian 
No Spesimen  Banyaknya Sampel  
Uji Bending Uji impack Jumlah 
1. 10 % 3 3 6 
2. 20% 3 3 6 
3 30% 3 3 6 
 Jumlah Sampel 18 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Penyiapan Bahan Baku 
Pertama-tama dilakukan pemilihan resin dan serat ijuk. setelah persiapan 
bahan maka dilakukan selanjutnya adalah pembuatan spesimen dari resin dan 
serat ijuk dengan komposisi yang telah ditentukan. 
3.5.2 Tahapan Pembuatan Material Komposit 
Cara pembuatanya meliputi : 
a. Siapkan alat dan bahan. 
b. Cetakan dibersihkan, kemudian lapisi permukaanya dengan stempet secara 





c. Timbang resin dan serat ijuk dengan fraksi berat 10%, 20%, 30%. 
Tuangkan sedikit demi sedikit resin kedalam cetakan yang sudah ada serat 
ijuk , setelah itu tekan bagian atas dengan kaca agar bagian atas rata. 
d. Setelah kering material akan dilepaskan dari cetakan untuk dilakukan 
suatu pengujian dengan bentuk-bentuk standarisasi pengujian. 
e. Jemur spesimen yang telah diangkat dari cetakan tadi pada terik matahari 
kurang lebih sehari penuh. 
f. Bentuk material komposit yang sudah jadi dibentuk spesimen sesuai 
standar dari masing-masing pengujian yang akan dilakukan. 
3.5.3 Tahapan Akhir 
Tahapan ini merupakan tahapan akhir, dimana komposit telah diperoleh 
dan dilakukan analisa siap untuk di uji bending dan impak. Pembuatan specimen 
berlaku juga untuk fraksi volume resin dan serat ijuk : 
a. Uji Bending 
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan pengujian 
bending : 
1.  Periksa terlebih dahulu terutama dies atau sepatu pembentuk sudut 
pembengkokan yang diinginkan. 
2. Tandailah sisi bagian tepi pelat yang akan dibengkokkan. 
3. Posisi tanda pembengkokan ini harus sejajar dengan dien pembengkok. 





5. Atur sudut pembengkokan sesuai dengan sudut pembengkokan yang 
dikehendak. 
6. Sesuaikan dies landasan dengan bentuk pembengkokan yang 
diinginkan. 
7. Mulailah proses pembengkokan dengan memperhatikan sisi-sisi yang 
akan dibengkokan. Hal ini untuk menjaga agar lebih dahulu 
mengerjakan posisi 18 pelat yang mudah. 
8. Jika ingin melakukan pembengkokan dengan jumlah yang banyak, 
buatlah jig atau alat bantu untuk memudahkan proses pembengkokan. 
Jig ini bertujuan untuk memudahkan pekerjaan sehingga menghasilkan 
bentuk pembengkokan yang sama. 
b. Uji Impack 
Langkah kerja uji impack  : 
1. Siapkan 3 pasang specimen resin dan serat ijuk. 
2. Lakukan pengukuran pada masing-masing specimen menggunakan 
jangka sorong. 
3. Siapkan 3 pasang specimen dengan suhu rendah, suhu dan suhu kamar. 
4. Untuk suhu rendah isi plastic dengan air dan specimen lalu simpan di 
freezer hingga air membeku. 
5. Untuk suhu tinggi, didihkan air hingga suhu kurang lebih 100 celcius 
dan masukan specimen. 
6. Simpan specimen pada landasan dengan simetris dengan takikan 





7. Angkat lengan godam hingga terkunci. 
8. Putar pointer searah jarum jam hingga sejajar lengan godam. 
9. Lalu pukul tuas hingga godam meluncur dan bertumbukan dengan 
specimen. 
10. Lakukan pengereman setelah godam mencapai ketinggian 
maksimumnya. 
11. Lakukan hal tersebut terhadap specimen yang lainnya. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 
3.6.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent)  adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau berubahnya variabel terikat (dependent). Variabel  bebas dalam 
penelitian ini adalah perbandingan pengaruh campuran resin dan serat ijuk pada 
pembuatan pelampung sepeda amfibi berbahan resin dan serat ijuk. 
3.6.2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependent), merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Sedangkan variabel terikat 
pada penelitian ini adalah analisa terhadap sifat mekanik material yaitu pengujian 





3.7. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain :  
3.7.1 Studi pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari referensi-referensi yang 
berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas untuk memperoleh 
konsep dan teori dasar pembuatan pelampung berbahan resin dan serat 
ijuk. 
3.7.2    Survey Pendahuluan 
Survey pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran awal dari 
permasalahan yang dibahas oleh peneliti. Survey pendahuluan meliputi 
survey tentang bahan pembuatan pelampung dan mempelajari sifat serat 
penguat bahan. 
3.7.3    Survey Lapangan 
Survey lapangan dilakukan dengan mengamati langsung objek yang akan 
di teliti sehingga akan diperoleh data-data yang dapat membantu 
penyelesaian peneliti ini. Adapun teknik pengumpulan datanya antara lain 
:  
a. Wawancara/ interview 
Metode interview/ wawancara yaitu suatu kegiatan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan melakukan pertanyaan-pertanyaan 





dari setiap survey. Tanpa wawancara, penelitian akan kehilangan informasi 
serat penguat dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada dosen 
pembimbing atau kepada petugas laboraturium fakultas untuk lebih 
mendalami hasil observasi untuk melakukan penelitian tersebut. 
b. Observasi 
Pengamatan secara langsung diperlukan untuk mendapatkan data-data 
berdasarkan fakta dilapangan yang nantinya akan diolah menjadi suatu 
laporan penelitian. 
c. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen yaitu suatu metode yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi tersebut. Peneliti 
menggunakan resin dan serat ijuk. 
3.8. Teknik Pengolahan Data 
3.8.1. Uji Bending 
  =
    
     
 
Dimana   = kekuatan tegangan bending (N/mm
2
) 
    P = Beban maksimum (N) 
    L = Jarak antar penumpu ( 60 mm) 
    b = lebar specimen ( 10 mm ) 






Tabel 3.3. Lembar Pengujian Bending 
 
Spesimen 
Titik Uji ( Strip )  
P ( N ) 
 
d ( mm ) 
 
b ( mm ) 
 
L ( mm ) 
Kuat Lengkung 
N/       
    
     
 
1 2 3 
 
10 % 

















3.8.2 Uji Imapck  
Energi impack =     –     
= m.g (  -  ) 
= m.g.R (cos β – cos α) 
Energi yang diserap = m.g.R (cos β – cos α) 
Keterangan : 
Ep  = Energi Potensial 
m  = Beban Penampang (Kg) 
g  = Gravitasi 9,8 m/s 
R  = Jarak Lengan (m) 





cos β  = Sudut posisi akhir pendulum 
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Rata-rata 
         
 
20 % 
           
 
Rata-rata 
         
 
30 % 
           
 
Rata-rata 
         
 
3.9. Metode Analisa Data 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini melakukan pengamatan dari 
penelitian yang telah dilakukan. Mengolah data informasi, sehingga karakteristik 
atau 
Sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk 
menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Dengan 
demikian teknik analisa data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisa 















                                                           



















20% dan 30% 
Analisa data 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.Hasil Penelitian 
Dibawah ini adalah dimensi pada bagian kerangka sepeda amfibi dan 
pelampung : 
 
Gambar 4.1 Pelampung Pandangan Atas 
 






Gambar 4.3 Pelampung Pandangan Samping 
 






Gambar 4.5 Kerangka Pandangan Samping 
 






Gambar 4.7 Kerangka Pandangan Depan 
 







Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti disini yaitu dengan cara 
uji bending, uji impak pada pembuatan pelampung sepeda amfibi. Adapun 
hasil dari pengujian diantaranya : 
4.1.1 Uji Bending 
Uji bending dilakukan untuk mengetahui nilai lengkung pada pelampung. 
Pengujian bending pada penelitian ini dilakukan di LABORATORIUM 
PENGUJIAN MATERIAL UNIVERSITAS GAJAH MADA 
YOGYAKARTA. Hasil pengujian bending adalah sebagai berikut : 
Dalam perhitungan uji bending rumus : 
   = 
    
     
             
Dimana   = kekuatan tegang bending (N/  
 ) 
P = Beban maksimum (N) 
L = jarak penumpu (mm) 
b = lebar spesimen (mm) 
d = tebal specimen (mm) 
Untuk perhitungan dengan nilai P = 1.434,7 N, d = 8 mm, b = 10 mm, L = 
60 mm, maka    adalah : 
   = 
    
      
 
= 
            
       
 
= 
       
     





Secara keseluruhan dapat dibuatkan seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 4.1. Lembar Pengujian Bending 
 
Spesimen 
Titik Uji ( Strip )  
P ( N ) 
 
d ( mm 
) 
 
b ( mm 
) 
 
L ( mm ) 
Kuat Lengkung 
N/       
    
     
 
















































































Grafik 4.1. uji bending 
 
 
Dari grafik 4.1. menunjukan bahwa specimen campuran 10% memiliki nilai 
bending yaitu sebesar 164,91 N/   . Sedangkan specimen dengan campuran 















pada specimen dengan campuran 30% mengalami kenaikan yaitu sebesar 201,75 
N/   . 
Berdasarkan kekuatan hasil uji bending diatas maka specimen yang memiliki nilai 
bending tertinggi yaitu pada variasi campuran 30% yaitu sebesar 201,75 N/   , 
dan untuk nilai bending terendah adalah pada specimen 10% yaitu sebesar 164,91 
N/   . 
4.1.2 Uji Impack 
Uji impak dilakukan untuk mengetahui nilai kekerasan pada pelampung. 
Pengujian impak pada penelitian ini dilakukan di LABORATORIUM 
PENGUJIAN MATERIAL UNIVERSITAS GAJAH MADA 
YOGYAKARTA. Hasil pengujian impak adalah sebagai berikut : 
Dalam perhitungan uji impak menggunakan rumus : 
Energi impack =     –     
= m.g (  -  ) 
= m.g.R (cos β – cos α) 
Dimana Ep = Energi Potensial 
m  = Beban Penampang (1 Kg) 
g   = Gravitasi 9,8 m/s 
R  = Jarak Lengan (0,83 m) 
cos α = Sudut posisi awal pendulum (154) 






Perhitungan specimen material : 
Energi impack =     -     
 = m.g (   -   ) 
 = m.g.R (cos β – cos α) 
 = 1 kg . 9,8 . 0,83 (cos 151 – cos 154) 
 = 8,134 . (       (      )) 
 = 8,134 . 0,024 
 = 0,195216 Joule 







































































































































































Grafik 4.2. uji impack 
 
Dari grafik 4.2. menunjukan bahwa specimen campuran 10% memiliki nilai 
impack yaitu sebesar 0,056938 Joule. Sedangkan specimen dengan campuran 20% 
mengalami kenaikan nilai impack yaitu sebesar 0,130144 Joule. Kemudian pada 
specimen dengan campuran 30% mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,195216 
Joule. 
Berdasarkan kekuatan hasil uji impack diatas maka specimen yang memiliki nilai 
impack tertinggi yaitu pada variasi campuran 30% yaitu sebesar 0,195216 Joule, 
dan untuk nilai impack terendah adalah pada specimen 10% yaitu sebesar 
0,056938 Joule 
4.1.3 Daya Apung  
Hasil dari penelitian pencarian volume apung, untuk menentukan beban 
















Fa : gaya angkat 
Va : volume apung 
Vb : volume beban 
Vu : volume udara 
g : gravitasi 
Vb = Vu + Va 
= 11 + Va 
Va = 110 – 11 
= 99     
= 0,000099   
Fa =    .    . g 
= 1000 . 0,000099 . 9,81  
= 0,099 . 9,81 
= 0,97119 N 
Fa = 0,97119 N 
Penelitian tersebut membuktikan bahwa Fa = 0,97119 N dapat mengangkat 





Prinsip Archimedes dan rumus adalah kemampuan suatu benda 
mengapung dalam cairan ataupun fluida hubungan berat benda dengan 
berat air yang dipindahkan ialah apa yang menentukan gaya angkat benda 
atau benda yang dapat mengapung. 
4.1.4. Menghitung Putaran 
Untuk menghitung putaran yang dihasilkan kita harus mengetahui 
putaran puli bawah untuk mengetahui berapa RPM yang keluar dengan 
menggunakan persamaan 
    π =     π 
Dimana : 
   = putaran puli 1 ( 2100 RPM ) 
   = diameter puli atas ( 4 cm ) 
   = diameter puli bawah ( 8 cm ) 
Maka 
   = 
     
    
 













Sehingga RPM yang dihasilkan adalah 1050 RPM untuk puli bagian 
bawah. 
4.2. Perhitungan Dan Desain Sepeda Amfibi 
Meliputi perancangan untuk mekanisme penggerak sepeda amfibi adalah : 
4.2.1. Perhitungan puli dan rumus perhitungan puli   
  L  =           
    =           
  Maka           =           
   
  
  









(  ) = Kecepatan puli 1  
(  ) = Kecepatan puli 2 
(  ) = Diameter puli 1 
(  ) = Diameter puli 2 
4.2.2. Perhitungan poros  rumus perhitungan poros 
         (  )  
 
Sehingga  
T = 9,74 x     
  
  





      (        ⁄ )   
   (
   
  
       )
 
 ⁄    
Keterangan : 
   = daya rencana 
    = faktor koreksi daya yang akan di gunakan 
P(kW) = RPM 
   = pembebanan secara halus 
T   = tegangan geser 
     = setandar ASME 
    =  setandar rumus nilainya 2 
 
 
4.2.3. Perhitungan panjang sabuk-V 
   
  √      (      ) 
 
   
Maka  
      
 
 
 (      )   
 
  
(      )
   
Keterangan : 
C = Jarak sumbu poros  
L = Panjang keliling sabuk-V berturut-turut 
b = Nomer-nomer nominal dari sabuk utama 





   = Diameter puli 2 
   = Jari-jari lingkaran 
4.2.4. Perhitungan diameter baling-baling 
 D = F x T  
 Keterangan : 
  D = diameter baling-baling  
  F = setandar rumus dengan nilai 0,7 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari komposit serat ijuk 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari penelitian ini dapat disimpulkan untuk uji bending pada pembuatan 
pelampung untuk nilai bending tertinggi pada specimen percampuran 30% 
yaitu sebesar 201,75 N/   , dan untuk nilai bending terendah adalah pada 
specimen 10% yaitu sebesar 164,91 N/   . Maka dapat disimpulkan untuk 
nilai uji bending terbaik adalah pada specimen dengan campuran 30% 
karena memiliki nilai bending yang tinggi. 
2. Dari data pengujian impack yang telah dilakukan memperlihatkan kekuatan 
impack tertinggi sebesar 0,195216 Joule, sedangkan kekuatan impack 
terendah sebesar 0,056938 Joule. Jadi dari hasil uji impack yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kekuatan impack tertinggi pada 
specimen 30% yaitu sebesar 0,195216 Joule. 
3. Dalam pembuatan kerangka tersebut penulis menggunakan material limbah 
kaleng berbahan Alumunium berguna untuk menggantisipasi pengikisan 
pada kerangka yang terjadi akibat bertumbukan dengan air atau benda di 
bawah air lainnya, mengantisipasi karat yang di akibatkan terendam pada air 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk penelitian selanjutnya agar 
mendapatkan hasil yang maksimal, maka disarankan sebagai berikut : 
1. Penambahan variasi serat dimaksudkan agar penelitian selanjutnya dapat 
menambah wawasan tersendiri bagi peneliti khususnya, sehingga akan 
banyak specimen untuk perbandingan uji. 
2. Untuk penelitian selanjutnya adanya penambahan pengujian sehingga 
untuk penelitian selanjutnya tidak hanya menjurus pada sifat mekanik saja 
tapi juga kepada sifat fisis material. 
3. Untuk penelitian selanjutnya bias dianalisa atau factor atau variabel lain 
misalnya analisa kekuatan lengkung, impack dan lain sebagainya. 
4. Berdasarkan penelitian data yang diperoleh dari variasi 10%, 20%, 30% 
maka disarankan menggunakan variasi 30%, karena pada variasi 30% 
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Perhitungan Uji Bending 
1. Perhitungan specimen 10% 
   = kekuatan tegang bending (    
 ) 
P = Beban maksimum (1.172,7 N) 
L = Jarak penumpu (60 mm) 
b = lebar specimen (10 mm) 
d = tebal specimen (8 mm) 
   = 
    
     
 
= 
            
       
 
= 
       
     
 
= 164,91       
2. Perhitungan specimen 20% 
   = kekuatan tegang bending (    
 ) 
P = Beban maksimum (1.373,3 N) 
L = Jarak penumpu (60 mm) 
b = lebar specimen (10 mm) 
d = tebal specimen (8 mm) 
   = 
    
     
 
= 
            
       
 
= 
       





= 193,12       
 
3. Perhitungan specimen 30% 
   = kekuatan tegang bending (    
 ) 
P = Beban maksimum (1.434,7 N) 
L = Jarak penumpu (60 mm) 
b = lebar specimen (10 mm) 
d = tebal specimen (8 mm) 
   = 
    
     
 
= 
            
       
 
= 
       
     
 
= 201,75       
Perhitungan Uji Impack 
1. Perhitungan specimen 10% 
Ep = Energi Potensial 
m  = Beban Penampang (1 Kg) 
g   = Gravitasi 9,8 m/s 
R  = Jarak Lengan (0,83 m) 
cos α = Sudut posisi awal pendulum (154) 
cos β = Sudut posisi akhir pendulum (153) 
    -     





= m.g.R (cos β – cos α) 
= 1 kg . 9,8 . 0,83 (cos 153 – cos 154) 
= 8,134 (       (      )) 
= 8,134 . 0.007 
= 0,056938 Joule 
2. Perhitungan specimen 20% 
Ep = Energi Potensial 
m  = Beban Penampang (1 Kg) 
g   = Gravitasi 9,8 m/s 
R  = Jarak Lengan (0,83 m) 
cos α = Sudut posisi awal pendulum (154) 
cos β = Sudut posisi akhir pendulum (152) 
    -     
= m.g (   -   ) 
= m.g.R (cos β – cos α) 
= 1 kg . 9,8 . 0,83 (cos 152 – cos 154) 
= 8,134 (       (     )) 
= 8,134 . 0,016 
= 0,130144 Joule 
3. Perhitungan specimen 30% 
Ep = Energi Potensial 
m  = Beban Penampang (1 Kg) 





R  = Jarak Lengan (0,83 m) 
cos α = Sudut posisi awal pendulum (154) 
cos β = Sudut posisi akhir pendulum (151) 
    -     
 = m.g (   -   ) 
 = m.g.R (cos β – cos α) 
 = 1 kg . 9,8 . 0,83 (cos 151 – cos 154) 
 = 8,134 . (       (      )) 
 = 8,134 . 0,024 












































Pelampung sepeda amfibi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
